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1.1Latar Belakang

Kualitas informasi laba merupakan hal yang sangatipg dari produk
pelaporan keuangan yang terkandung didalam labaisgesaan yang
dihasilkan. Hal ini terjadi karena investor akanefmbeli” laba perusahaan
dimasa mendatandufure earnings) yang berasal atau terdapat didalam laba
tahun berjalan ourrent earnings) yang dilaporkan perusahaan. Pentingnya
informasi laba bagi para penggunanya menjadikgnpge&xusahaan berlomba-
lomba meningkatkan labanya. Namun, bagi pihak nerteada yang
melakukan cara tidak sehat guna mencapai tujuaividodya terhadap
informasi laba perusahaan. Hal ini yang menjadieaktek manipulasi laba
pada sekarang ini juga tidak jarang dilakukan olgdmajemen perusahaan
yang mengetahui kondisi internal perusahaan. Haldifakukan dengan
maksud untuk menarik para investor agar menginsista dananya pada
perusahaan mereka. Kejadian ini yang mengakibdtkaan perusahaan yang
tidak berkualitas.

Kasus-kasus perusahaan multinasional seperti lEasas, WorldCom,
dan Xerox merupakan contoh konkrit yang berkaitengan permasalahan
kualitas informasi laba. Permasalahan yang mundalah apakah laba tahun

berjalan ¢urrent earning) memiliki kualitas yang baik. Laba tahun berjalan



memiliki kualitas yang baik jika laba tersebut bisenjadi indikator yang
baik untuk laba dimasa mendatang atau berasosiearas kuat dengan arus
kas operasi dimasa mendatamgiufe operating cash flow) (Penman, 2003
dan Cohen, 2003lalam Pagalung, 2006:3). Dengan demikian diharapkan
pihak manajemen perusahaan mengelola dengan baijeken akuntansinya
agar laba yang dihasilkan memiliki kualitas yanggtii sehingga aktivitas
perusahaan dapat berlangsung terus menerus atakesipeambungan
(sustainable).

Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan setamigasari pada
akuntansi akrual accrual-based accounting), karena masih relevan dalam
pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Implikasienapan aplikasi
akuntansi akrual tersebut antara lain dapat mengurmasalah ketepatan
waktu fiming) dan penandinganmétching) yang terjadi pada akuntansi arus
kas. Implikasi lainnya adalah bahwa labearfings) menjadi sumber
informasi utama bila dibandingkan dengan informishnya (Pagalung,
2006:2).

Laba yang tidak dilaporkan sesuai dengan fakteg y@njadi dapat
diragukan kualitasnya. Laba dapat dikatakan beitiasatinggi apabila laba
yang dilaporkan dapat digunakan oleh para peng@usess) untuk membuat
keputusan yang terbaik, yaitu laba yang memilikrakeeristik relevansi,
reliabilitas dan komparabilitas atau konsistensit¢So, 2009dalam Adriani,
2011:4). Rendahnya kualitas laba akan dapat membkesdlahan dalam

pembuatan keputusan para pemakainya seperti imaestokreditor, sehingga



nilai perusahaan akan berkurang (Siallagan dan fdedh, 2006dalam
Adriani, 2011:4).

Proses dari dasar akrual memungkinkan adanya kermt@najer dalam
melakukan rekayasa laba atearnings management guna menaikkan atau
menurunkan angka akrual dalam laporan laba rugandstr Akuntansi
Keuangan (SAK) memberikan kelonggarafhexjbility principles) dalam
memilih metode akuntansi yang digunakan dalam paman laporan
keuangan. Kelonggaran dalam metode ini dapat deadkdn untuk
menghasilkan nilai laba yang berbeda-beda di s@@psahaan. Perusahaan
yang memilih metode penyusutan garis lurus akabdaer hasil laba yang
dilaporkan dengan perusahaan yang menggunakan enatgka tahun atau
saldo menurun. Praktik seperti ini dapat memberilklampak terhadap
kualitas laba yang dilaporkan (Boediono, 208&lam Aprilia, 2010:1).
Praktek manajemen laba, seperti perataan laba degrajurangi kualitas laba.
Kualitas laba dianggap baik jika manajemen tidakngedola laba (Shaw,
2003dalam Jaffaret. al, 2007:27).

Kualitas laba adalah laba yang secara benar daatakenggambarkan
profitabilitas operasional perusahaan. Dalam litergenelitian akuntansi,
terdapat berbagai pengertian kualitas laba dalarsppktif kebermanfaatan
dalam pengambilan keputusadegision usefulness). Sutopo (2009)dalam
Paulus (2012:15) mengelompokkan konstruk kualdada ldan pengukurannya

berdasarkan cara menentukan kualitas laba, yarabarkan: sifat runtun-



waktu dari laba, karakteristik kualitatif dalamaegka konseptual, hubungan
laba-kas-akrual, dan keputusan implementasi.

Pada umumnya, baik bank konvensional maupun bardriasy
merupakan salah satu lembaga keuangan yang membetiiernatif sumber
dana bagi masyarakat, baik digunakan untuk pemaiayangka pendek
maupun jangka panjang. Bank merupakan salah safoaga keuangan yang
memiliki tugas utama sebagai perantara keuanfjaan¢ial intermediary),
yaitu mempertemukan pihak yang kelebihan dasuaplus saving) dengan
pihak yang kekurangan dandef{sit saving) untuk menghasilkan keuntungan
(Ismail, 2011:46).

Walaupun bank konvensional dan bank syariah mengdaggsi yang
sama yaitu sebagdinancial intermediary, namun keduanya mempunyai
prinsip yang berbeda dalam sistem operasionalngiaer8 yang kita ketahui
bahwa sistem perbankan konvensional menggunakagabimerest) sebagai
landasan operasionalnya. Sedangkan perbankansyaeiaggunakan prinsip
bagi hasil profit sharing) sebagai landasan dasar bagi sistem operasionalnya
secara keseluruhan. Prinsip perbankan syariah rathel@asarkan kaidadd-
mudharabah yang menjadikan bank syariah sebagai mitra bagalmeng
maupun bagi pengusaha yang meminjam dana (Ach8&8).2

Penilaian kinerja bank syariah tidak jauh berbedengdn bank
konvensional (Zahara dan Veronica, 2@a8am Setiawati, 2010:3-4). Hal ini
menimbulkan pertanyaan, apakah juga terdapat nrapajéaba dalam bank

syariah. Zahara dan Veronica (20@@)am Setiawati (2010:4) telah meneliti



adanya indikasi praktik manajemen laba di perbargyamiah selama periode
2005-2006 yang diproksikan dengan akrual diskresiosehingga terdapat
indikasi pula bahwa kualitas laba di sektor perbankyariah adalah kurang
berkualitas.

Penelitian kualitas informasi laba dapat dilakukdengan dua
pendekatan (Francigt. al, 2004 dalam Pagalung, 2006:3). Pendekatan
pertama adalah penelitian yang berkaitan dengargkag faktor-faktor apa
yang menyebabkan sehingga laba yang dihasilkaubaktds, dan pendekatan
kedua adalah sejauh mana kualitas informasi |lafes@ln oleh para pemakai
laporan keuangan. Pendekatan pertama berkaitarand@gan faktor-faktor
penentu yang menghasilkan kualitas informasi ldbzkus pendekatan ini
berkaitan dengan faktor-faktor internal perusahgang terkait dengan faktor
inheren atau faktor intrinsik yang melekat di pah&an itu sendiri, sehingga
banyak penelitian memberikan istilah dengan fagpmsifik atau karakteristik
perusahaanfifm spesifics or firm characteristics). Sedangkan pendekatan
kedua berkaitan dengan faktor eksternal yang m&arpaespon pemakai
informasi keuangan atau laporan keuangan.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sirukodal yang
diproksikan dengan leverage memiliki pengaruh nedangan kualitas laba.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Had@h Raviv (1990)alam
Murwaningsari dan Mulyani (2007). Sedangkan peiaeliPuspitasari (2003)
menunjukkan bahwa struktur modal tidak mempunyaagpeuh terhadap

kualitas laba.



Hasil penelitian Collins dan Kothari (198%jalam Tiolemba dan
Ekawati (2008) menunjukkan bahwa pertumbuhan ladr@dngaruh positif
terhadap kualitas laba, sedangkan hasil penelitiesia, et. al, (2007)
menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruhifr&gaifikan terhadap
kualitas laba.

Berdasarkan penelitian dan Puspitasari (2003), arkuperusahaan
berhubungan positif dengan kualitas laba. Namurbdoer dengan hasil
penelitian Rachmawati dan Triatmoko (2007) yang yatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba

Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitadalaberdasarkan
penelitian Lesiaet. al, (2007), hal ini tidak sesuai dengan hasil peritari
Irawati (2012) yang menunjukkan bahwa likuiditas nmpeinyai pengaruh
negatif terhadap kualitas laba. Dalam beberapealite menyatakan bahwa
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaaandahemperoleh laba.
Oleh karena itu, peneliti ingin menguji pengaruhi gofitabilitas terhadap
kualitas laba.

Merujuk dari ketidakkonsistenan hasil penelitiahedemnya yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti ingin mengkonfisimkembali hasil penelitian
terdahulu dengan melihat faktor-faktor yang mempeny kualitas laba,
sehingga penelitian ini menggunakan variabel saruktodal, pertumbuhan
laba, ukuran perusahaan, likuiditas dan profiteslisebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas laba. Selain itu, pgaelpenelitian sebelumnya

banyak yang menggunakan perusahaan manufakturatamanufaktur yang



terdaftar di BEI atadakarta Stock Exchange sebagai obyek penelitian seperti
penelitian dari Puteri (2012), Paulus (2012), Awiri€2011), Aprilia (2010),
Rahmawati dan Triatmoko (2007). Berdasarkan urdesebut kita bisa
menyimpulkan bahwa belum ada penelitian mengenailites laba di
perbankan syariah, sehingga masih terdapat kemmergkintuk melakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengakuhlitas laba pada bank
syariah. Maka penelitian ini mengambil jududFaktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kualitas Laba pada Perbankan Syariah dindonesia”.
1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, makaasalahan yang
hendak diuji dalam penelitian ini adalah bagaimahakengaruh struktur
modal, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, liasiddan profitabilitas
terhadap kualitas laba bank syariah?
1.3Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diura&belumnya,
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitenemukan bukti empiris
mengenai pengaruh struktur modal, pertumbuhan lakaran perusahaan,

likuiditas dan profitabilitas terhadap kualitasddimnk syariah.



1.4Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada@bagai berikut:
a) Aspek teoritis

1) Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat iperkan
kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuantaera yang
berkaitan dengan akuntansi keuangan.

2) Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapejadi bahan
acuan atau pertimbangan terutama untuk penelitemmgenai struktur
modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan laba, s, likuiditas
dan kualitas laba.

b) Aspek Praktis

1) Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapldapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam melaporkan lab

2) Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat rmadnj bahan
pertimbangan dalam menentukan keputusan investasi.

1.5Batasan Penelitian
Adapun batasan dalam penelitian ini yaitu menggana®ank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah yang terdaftar dhkB#ndonesia dan
melaporkan kondisi keuangannya di Bank Indonesians® periode 2011-

2012.



